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SDLC(System 

Development Life Cycle)



I. Definisi SDLC

SDLC adalah tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan 
oleh analis sistem dan programmer dalam membangun 
sistem informasi.

Pengembangan SDLC adalah proses yang digunakan oleh 
analis sistem untuk mengembangkan sistem informasi, 
dengan syarat, validasi, pelatihan, dan pengguna 
(stakeholder) kepemilikan. Setiap SDLC harus 
menghasilkan sistem berkualitas tinggi yang memenuhi 
atau melampaui harapan pelanggan, penyelesaian yang 
tepat waktu dan perkiraan biaya yang tepat, bekerja secara 
efektif dan efisien dalam infrastruktur teknologi saat ini dan 
biaya perawatan dan pengembangan yang murah.



II. Tahapan dalam SDLC

Secara sederhana SDLC dapat digambarkan:



II. Tahapan dalam SDLC detail



II. Tahapan dalam SDLC
1. Project Plan
perencanaan proyek, studi kelayakan : Menetapkan tujuan 

strategis dari proyek dibuat dan menentukan tujuannya.
2. System Analisis
Sistem analisis, mendefinisi permintaan: Mendefinisikan tujuan 

proyek ke dalam fungsi-fungsi dan operasi dari aplikasi 
dimaksud. Menganalisa kebutuhan informasi pengguna akhir.

3. System Design
Sistem Desain: Menjelaskan fitur yang diinginkan user dan 

operasional secara detail, termasuk tata letak layar, aturan 
bisnis, diagram proses, pseudocode dan dokumentasi.



II. Tahapan dalam SDLC
4. Implementation
Pelaksanaan: biasanya pada tahap ini kegiatan yang 

dilaksanakan pembuatan kode program(coding).
5. Integration and testing
Integrasi dan pengujian: melakukan packing seluruh kode 

program ke sebuah lingkungan pengujian khusus, kemudian 
memeriksa untuk mencari kesalahan, bug dan 
interoperabilitas.

6. Deployment
Penerimaan, instalasi, distribusi: Tahap akhir pengembangan 

dan awal proses, di mana perangkat lunak dimasukkan ke 
dalam produksi dan menjalankan bisnis yang sebenarnya. 



II. Tahapan dalam SDLC

7. Maintanance
Perawatan: pada tahapan ini sistem telah berada 

dibagian produksi dan telah digunakan, selama sistem 
berjalan maka harus dilakukan perawatan sepert 
perubahan, koreksi, penambahan, pindah ke platform 
komputasi yang berbeda dan lain-lain. Ini, langkah 
paling paling penting dari semua tahapan yang 
menentukan keberhasilan implementasi sistem.



III. Model SDLC

System Development Lyfe Cycle (SDLC) adalah 
keseluruhan proses dalam membangun sistem melalui 
beberapa langkah. Ada beberapa model SDLC. Model 
yang cukup populer dan banyak digunakan adalah 
waterfall. Beberapa model lain SDLC misalnya fountain, 
spiral, rapid, prototyping, incremental, build & fix, dan 
synchronize & stabilize.



III.1. Model Waterfall

Model waterfall adalah suatu proses desain berurutan, 
sering digunakan dalam proses pengembangan 
perangkat lunak, di mana kemajuan dipandang sebagai 
terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melalui 
tahapan konsepsi, Inisiasi, Analisis, Desain, Konstruksi, 
Pengujian, Produksi / Pelaksanaan dan Pemeliharaan. 
Model ini biasanya untuk membangun sistem dimana 
requirment sudah jelas sepenuhnya dan kurang adaptif 
terhadap perubahan requirment.



III.1. Model Waterfall



III.2. Model Spiral
Model spiral adalah proses 
pengembangan perangkat lunak 
yang menggabungkan kedua 
unsur desain dan prototyping 
dalam setiap tahap, dalam 
upaya untuk menggabungkan 
kelebihan dari konsep top-down 
dan bottom-up. Model 
pengembangan menggabungkan 
fitur dari model prototipe dan 
model waterfall. Model spiral ini 
ditujukan untuk proyek-proyek 
besar, mahal dan rumit.



III.3. Model Agile

Pengembangan perangkat 
lunak Agile adalah metodologi 
pengembangan perangkat 
lunak berbasis pada 
pengembangan iteratif dan 
incremental, dimana 
persyaratan dan solusi 
berkembang melalui kolaborasi 
antara self-pengorganisasian, 
tim lintas-fungsional.



III.3. Model Agile

Model ini difokuskan untuk 
mengembangkan sistem yang 
sangat adaftif terhadap 
perubahan requirment dan 
meresponnya dengan cepat.



III.3. Model Agile

12 prinsip dasar manifesto agile:
1. Kepuasan pelanggan dengan membangun sistem 

secara cepat dan bermanfaat
2. Adaftif terhadap perubahan requirment walau diakhir 

pengembangan sistem
3. Kinerja sistem diinformasikan secara berkala
4. Kinerja sistem dapat diukur kemajuaannya
5. Pengembangan berkelanjutan dan dimaintanance 

secara rutin
6. Kedekatan yang erat antara owner(bisnisman) dengan 

pengembang



III.3. Model Agile

7. Komunikasi terbaik dengan face-to-face untuk 
mendiskusikan pengembangan sistem

8. Project dibangun berdasarkan motivasi individu yang 
dapat dipercaya

9. Perhatian yang berkesinambungan untuk keunggulan 
teknis dan desain yang baik

10. Sederhana
11. Tim yang mandiri
12. Secara rutin mengadaptasikan perubahan terhadap 

kebutuhan



III.4. Model Iterative dan Incremental

Model ini adalah inti dari 
siklus pengembangan sistem 
yang merespon terhadap 
kelemahan model Waterfall

Diawali dengan planning 
project dan diakhiri dengan 
deployment/distribusi dengan 
siklus interaktif diantara 
keduanya.



III.5. Model XP

Extreme Programming (XP) adalah 
metodologi pengembangan 
perangkat lunak yang dimaksudkan 
untuk meningkatkan kualitas 
perangkat lunak dan daya tanggap 
terhadap perubahan kebutuhan 
pelanggan. 

Sebagai jenis pengembangan 
perangkat lunak yang cepat  
sehingga siklus pembangunan 
pendek (timeboxing), dengan 
maksud untuk meningkatkan 
produktivitas dan mengadakan 
pemeriksaan di mana persyaratan 
pelanggan baru dapat diadopsi.



Latihan Soal

1. Dalam membagun aplikasi tidak lepas dari SDLC(System 
Development Life Cycle), yang tidak masuk dalam kategori tahapan
SDLC adalah

a. Analisa kebutuhan system d. Testing

b. Design System e. Management dan kontrol

c. Implementasi System

2. Mendefinisikan tujuan proyek, menganalisa kebutuhan informasi 
untuk user adalah termasuk fase(SDLC)

a. Analisa kebutuhan system d. Testing

b. Design System e. Maintanance

c. Implementasi System



Latihan Soal

3. Menjelaskan fitur dan operasi yang diinginkan secara rinci, 
termasuk tata letak layar, aturan bisnis, diagram proses, 
pseudocode dan dokumentasi lainnya. Termasuk bagian dari 
tahapan SDLC dari:

a. Analisa kebutuhan system d. Testing
b. Design System e. Maintanance
c. Implementasi System

4. Program yang besar diklasifikasikan berdasarkan data dan 
pendekatan dengan pola bottom-up adalah kriteria dari

a. OOP d. Design incremental
b. Design SDLC e. Design waterfall
c. Pemrograman terstruktur



Latihan Soal

5. Menguji system secara menyeluruh, cek kesalahan, bug  dan 
validasi produk termasuk fase

a. Analisa kebutuhan system d. Testing
b. Design System e. Maintanance
c. Implementasi System

1. Dalam membagun aplikasi tidak lepas dari SDLC(System 
Development Life Cycle), yang tidak masuk dalam kategori 
tahapan SDLC adalah

a. Analisa kebutuhan system d. Testing
b. Design System e. Management dan kontrol
c. Implementasi System


